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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Profesionalisme merupakan sikap dari seorang profesional, dan
profesional berarti melakukan sesuatu sebagai pekerjaan pokok.
Profesionalisme dalam keperawatan merupakan konsep penting dalam
pencapaian status sebagai profesi. Menurut Undang-Undang RI No. 23
tahun 1992 tentang Kesehatan, perawat adalah mereka ym;g memiliki
kemampuan dan kewenangan melakukan tindakan keperawatan berdasarkan
ilmu yang dimilikinya, yang diperoleh melalui pendidikan keperawatan (
Ali, 2002).

Pembentukan sikap profesional pada mahasiswa keperawatan
merupakan tanggung jawab bersama antara institusi pendidikan dan rumah
sakit pendidikan untuk menghasilkan lulusan perawat yang berkualitas, baik
dari segi pengetahuan, keterampilan maupun sikap itu sendiri. Program
Studi Ilmu Keperawatan (PSIK) Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan
(FKIK) Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (UMY) menggunakan

kurikulum yang terintegrasi untuk pembentukan sikap profesional pada




terintegrasi sehingga mahasiswa dapat mengembangkan kemampuan untuk
menggabungkan pengetahuan, sikap dan keterampilan yang relevan dengan
masalah kesehatan yang dihadapi. KBK terintegrasi ini memiliki standar
pendidikan utama dalam pencapaian kompetensi baik hard skills maupun

soft skills (AIPNI, 2010).

Menurut hasil wawancara dengan pengelola PSIK FKIK UMY,
didapatkan informasi bahwa sikap mahasiswa terkait soff skills belum sesuai
dengan harapan dari institusi pendidikan padahal program untuk
pembentukan sikap profesional sudah mulai ditanamkan sejak awal
perkuliahan melalui berbagai mata kuliah, kurikulum maupun proses
pembelajaran. Sikap profesional mahasiswa keperawatan FKIK UMY
dibentuk mulai dari awal semester 1 melalui salah satu mata kuliah spesifik
yaitu Professional Nurse. Mata kuliah ini bertujuan memberikan pengenalan
tentang profesi perawat, berfokus pada bagaimana menjadi perawat
profesional, memiliki sikap profesional dan mengetahui kewajiban dan
tanggung jawab menjadi perawat profesional.

Sikap profesional yang sudah ditanamkan sejak awal proses
pendidikan ini diharapkan menjadi kebiasaan dan dipraktikkan saat
mahasiswa menjalani praktik klinik di RS dan komunitas. Kompetensi yang
harus dimiliki yaitu komunikasi efektif, kepemimpinan dan manajemen

keperawatan, hubungan interpersonal, penelitian, pelayanan profesional di




mahasiswa keperawatan sesuai pedoman kurikulum dari Asosiasi Institusi

Pendidikan Ners Indonesia (AIPNI).

Pedoman umum penyusunan kurikulum pendidikan Ners dari
AIPNI berlandaskan pada SK Mendiknas No. 232/U/2000 tentang pedoman
penyusunan kurikulum pendidikan tinggi dan penilaian hasil belajar SK
Mendiknas No. 045/U/2002 tentang kurikulum inti pendidikan tinggi, dan
UU RI No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas pasal 20 (3) bahwa Perguruan
tinggi dapat menyelenggarakan program akademik, profesi, dan/atau vokasi;
PP RI No 19 tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan dan PP RI No
17 tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan, pasal
85 (3) bahwa Pendidikan tinggi dapat menyelenggarakan program diploma
pada pendidikan vokasi, sarjana, magister dan doktor pada pendidikan

akademik dan spesialis dan atau profesi pada pendidikan profesi.

Penyusunan materi kurikulum berdasarkan pada hasil analisis dan
studi banding ke berbagai institusi penyelenggara pendidikan baik di dalam
maupun luar negeri, serta bekerja sama dengan organisasi profesi PPNI.
Kurikulum disesuaikan dengan tuntutan dari stakeholder yaitu masyarakat,
rumah sakit, puskesmas, departemen kesehatan dan institusi pelayanan
kesehatan lainnya terhadap kompetensi perawat profesional. Berbagai
kegiatan dilakukan dalam upaya perbaikan kurikulum Ners, melalui

pelatihan-pelatihan terkait Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) yang




klinik dan komunitas, memahami etik dan legal keperawatan,
mengembangkan profesionalisme dan menjadi long life learner.

Hasil observasi dan pengalaman pribadi peneliti selama menjalani
praktik klinik di RS dan komunitas, hanya sebagian kecil mahasiswa yang
mencerminkan sikap profesional ke dalam praktik pelayanan yang
diberikan. Menurut survei pendahuluan yang dilakukan peneliti di RS PKU
Muhammadiyah Yogyakarta didapatkan kesimpulan bahwa sikap
profesional mahasiswa profesi keperawatan ditentukan oleh lingkungan
praktik. Mahasiswa profesi keperawatan biasanya mengikuti rutinitas yang
ada di RS karena mereka belajar dari model peran atau role model yang
ditampilkan oleh perawat setempat, padahal mahasiswa memiliki peran
sebagai agen perubah yang berarti bahwa menggunakan dirinya sebagai
model untuk merubah kebiasaan sesuai dengan ilmu pengetahuan yang telah
diajarkan.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi diperoleh informasi
bahwa mahasiswa profesi keperawatan FKIK UMY belum mencerminkan
sikap profesional sebagai seorang calon perawat. Hal ini dikarenakan
pembentukan sikap tidak hanya dilakukan dalam proses akademik saja
melainkan secara berkelanjutan harus selalu diberikan pengarahan,
pemberian role model sikap yang baik, dukungan lingkungan praktik serta
pengawasan terhadap pelaksanaannya baik di tingkat akademik maupun

klinik sehingga diperoleh hasil yang sesuai dengan harapan.




Implementasi sikap profesional mahasiswa keperawatan menurut
Instrument of Professional Attitude for Student Nurses meliputi peningkatan
ilmu pengetahuan, otonomi, kerjasama, kompetensi, pengembangan
profesional, bekerja dalam komite, pelayanan komunitas, teori dan kode etik
(Hisara et al, 2010; Celik et al, 2011). Hasil dari penelitian Celik et al
(2011), didapatkan hasil bahwa profesi keperawatan membutuhkan
peningkatan pada kriteria otonomi seiring dengan peningkatan pengetahuan,
adanya partisipasi organisasi profesional, penelitian, pelayanan komunitas,
kompetensi dan pendidikan berkelanjutan dan kode etik bagi perawat.
Menurut literatur, dinyatakan bahwa selama tahap pendidikan keperawatan
seharusnya dihasilkan mahasiswa keperawatan yang memiliki sikap dan

perilaku profesional.

Menurut hasil survei pendahuluan yang dilakukan didapatkan-
fenomena sebagai berikut : mahasiswa profesi keperawatan FKIK UMY
turut berkontribusi dalam peningkatan pengetahuan melalui targetan
kompetensi baik hard skills maupun soft skills dalam buku panduan profesi,
mahasiswa memiliki otonomi yang rendah dikarenakan belum memiliki
kewenangan untuk melakukan tindakan keperawatan, tidak semua
mahasiswa dapat menjalin kerja sama yang baik serta bekerja dalam tim,

mahasiswa memberikan pelayanan bagi klien dengan baik, pengembangan




profesional belum terlihat dari hasil observasi serta mahasiswa memiliki

pemahaman yang cukup baik terkait teori dan kode etik keperawatan.

PSIK FKIK UMY merupakan salah satu institusi pendidikan tinggi
keperawatan di Indonesia yang telah berusia 12 tahun. PSIK FKIK UMY
telah terakreditasi B dari DIRJEN DIKTI DEPDIKNAS No. 015/ BAN-
PT/Ak-XT1/S1/VI/2009. Proses pendidikan ini dilaksanakan melalui dua
tahapan, yaitu tahapan akademlk/ sarjana keperawatan selama 4 tahun
(S.Kep) dan tahapan profesi selama 1 tahun (Ns). Metode pembelajaran yang
digunakan yaitu Full Problem Based Learning. Pendidikan tahap akademik
meliputi perkuliahan, praktikum di Mini Hospital yaitu skills lab untuk
melatih keterampilan teknis/ hard skills, tutorial untuk melatih soft skills
mahasiswa dalam diskusi kelompok, presentasi, pembuatan tugas dan
laporan serta pengenalan dunia pelayanan kesehatan pada awal pendidikan
seperti di rumah sakit, puskesmas, komunitas dan perusahaan untuk

mengetahui kesehatan kerja karyawan.,

Kurikulum PSIK FKIK UMY telah menggunakan KBK yang
berdasarkan pada Kep. Mendiknas No. 232/ U/ 2000 dan No. 045/ U/ 2002
dan saat ini terus mengalami upaya perbaikan yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas lulusan perawat yang dihasilkan. Menurut bagian
Medical Education ( MEDU) PSIK FKIK UMY, diperoleh informasi bahwa

persentase komposisi hard skills dan soft skills belum dapat dijabarkan.




Dafiar komposisi mata kuliah PSIK FKIK UMY Tahun Akademik 2011/

2012 dapat dilihat pada tabel 1.1 dibawah ini.

Tabel 1.1 Daftar Komposisi Mata Kuliah PSIK FKIK UMY

Tahun Akademik 2011/ 2012
No. Semester Pengalaman Belajar Total
PBD/ PBC PBP PBT SKS
1. | Semester 1 12 5 2 19
2, Semester 2 11 8 2 21
3. Semester 3 12 5 2 1%
4. Semester 4 11 5 2 18
5. | Semester 5 10 7 3 20
6. Semester 6 10 7 2 19
7. | Semester 7 8 11 2 21
8. Semester 8 3 12 2 17
Total 77 60 17 154
Persentase (%) 50 38, 96 11,04 100

Sumber : Panduan Akademik PSIK FKIK UMY, 2011

Menurut Tabel 1.1, kurikulum PSIK FKIK UMY terdiri dari tiga
proses pembelajaran yaitu (1) PBD/ PBC : Proses Belajar Diskusi/ Proses
Belajar Ceramah sebanyak 77 sks/ 50% ; (2) PBP : Proses Belajar Praktek
sebanyak 60 sks/ 38,96%; (3) PBT : Proses Belajar Tutorial sebanyak 17 sks/
11,04%. Total beban studi tahap akademik sebanyak 154 sks dengan masa

studi selama 4 tahun (8 semester). Komponen yang terkandung dalam setiap




proses pembelajarannya selalu terkait dengan hard skills dan soft skills yang
telah disesnaikan dengan ketentuan dari AIPNI dan kepentingan institusi

UMY.

Beban studi tahap profesi PSIK FKIK UMY sebanyak 32 SKS
yang ditempuh selama 2 senllester. Pendidikan tahap profesi berlangsung full
time di RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta dan berbagai Rumah Sakit
Umum Daerah, dimana mereka magang sebagai coassistant nurse. Lulusan
Ners disiapkan untuk memenuhi tuntutan dunia kerja baik di dalam negeri
maupun di luar negeri. Tujuan pendidikan profesi pendidikan Ners PSIK
FKIK UMY, adalah untuk menghasilkan Ners melalui proses pembelajaran
orang dewasa sehingga menjadi perawat yang memiliki kematangan
emosional, spiritual, memegang teguh nilai-nilai agama, serta memiliki
pengetahuan, keterampilan dan sikap sehingga siap berkarir di tingkat lokal,

nasional maupun internasional.

Pengalaman belajar yang didapatkan mahasiswa profesi di RS
merupakan proses transformasi mahasiswa yang akan menjadi seorang
perawat profesional. Mahasiswa mendapat kesempatan beradaptasi terhadap
perannya sebagai perawat profesional dalam lingkungan pelayanan
keperawatan seperti melaksanakan asuhan keperawatan dengan benar
melalui pendekatan proses keperawatan, menampilkan sikap profesional dan

menerapkan keterampilan profesional.




Harapan dari KBK yang terintegrasi di PSIK FKIK UMY
bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang mampu mengimplementasikan
pengetahuan, keterampilan dan memiliki sikap profesional melalui
pembelajaran yang aktif dan mandiri. Mahasiswa sejak awal perkuliahan
telah dibekali dengan berbagai macam hard skills dan soft skills yang dapat
mengoptimalkan potensinya. Dukungan SDM pengajar yang berkualitas,
profesional, fasilitas sarana dan prasarana yang lengkap serta sistem
manajemen pendidikan yang terkelola dengan baik, memberikan jaminan
terhadap kualitas lulusan. KBK yang digunakan juga diharapkan dapat

mengoptimalkan berbagai kecerdasan yang dimiliki mahasiswa keperawatan.

Setiap mahasiswa memiliki kecerdasan yang bervariasi dan
kecerdasan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pembentukan
sikap pada seseorang. Hasil survey yang dilakukan Pusat Kurikulum
Depdiknas terungkap bahwa kunci kesuksesan adalah 80% mindset dan 20%
technical skill, sedangkan hasil survey National Association of College and
Employers (NACE) dan Asosiasi MBA dunia menyebutkan bahwa soft skills

berperan lebih besar dalam kesuksesan dunia kerja (Fidiyani, 2010).

Menurut Gardner terdapat delapan kecerdasan pada diri seseorang
antara lain kecerdasan linguistik, natural, musikal, kinestetik, visual,
matematis, interpersonal dan intrapersonal. Melalui ke delapan kecerdasan

ini, seseorang menerima informasi yang masuk ke dalam dirinya kemudian
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di proses secara kognitif lalu melakukan reaksi sebagai respon dari informasi
yang diterima. Kecerdasan majemuk merupakan suatu modalitas seseorang
untuk mengoptimalkan potensi diri sesuai minat dan bakatnya. Menurut
teori Gardner, seseorang pada dasarnya cerdas dan dapat menjadi sukses

apabila kecerdasan tersebut dioptimalkan.

Pendidikan di PSIK FKIK UMY telah mengoptimalkan seluruh
kecerdasan yang dimiliki setiap mahasiswa melalui kurikulum yang
terintegrasi baik dari pengetahuan, keterampilan serta sikap. Hal ini
tercermin dari proses pembelajaran yang melibatkan seluruh aspek dari
kecerdasan majemuk. Sebagai contoh pada saat praktikum mahasiswa
diajarkan keterampilan memasang infus. Analisa dari tindakan yang
dilakukan melibatkan berbagai kecerdasan antara lain kinestetik/ gerakan,
logika/ menghitung jumlah kebutuhan cairan, musikal/ menggunakan terapi
musik untuk mengatasi kecemasan pasien, visual/ melihat respon pasien,
natural/ memahami lingkungan sekitar pasien, linguistik/ menggunakan
bahasa yang baik dan sopan, intrapersonal/ kemampuan memahami kekuatan
dan kelemahan diri sendiri serta interpersonal/ kemampuan membina
hubungan saling percaya dengan klien. Mahasiswa telah terbiasa dipaparkan
dengan berbagai kasus nyata supaya dapat melatih kemampuan berpikir
kritis, membuat keputusan yang tepat terkait tindakan yang dipilih dan selalu

bersikap profesional sampai ke pendidikan klinik.
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Berbagai kecerdasan yang dimiliki mahasiswa bekerja sama untuk
menghasilkan aktifitas yang saling mendukung. Berdasarkan hasil studi
pendahuluan yang dilakukan peneliti di RS PKU Muhammadiyah
Yogyakarta terhadap mahasiswa profesi keperawatan FKIK UMY terdapat
beberapa hal terkait dengan kecerdasan majemuk antara lain: mahasiswa
memiliki kecerdasan interpersonal dan linguistik yang baik, hal ini nampak
dari hubungan sosial yang terbina dengan klien menggunakan bahasa yang
baik, sedangkan untuk kecerdasan yang lain seperti logika, musikal,
intrapersonal, visual, natural dan kinestetik tidak dapat diobervasi karena hal
ini terkait dengan karakteristik mahasiswa. Oleh karena itu, peneliti akan
menggunakan suatu instrumen untuk menguji kecerdasan majemuk yang

dimiliki.

Menurut penelitian Setiawan (2012), instrumen Birmigham Grid
for Learning (BGfL) dapat digunakan untuk mengukur soft skills guru yang
mengikuti Diklat PAKEM. Instrumen BGfL merupakan suatu tes untuk
menilai kecerdasan majemuk seseorang yang dikembangkan oleh
Birmingham City Council. Soft skills merupakan salah satu komponen dari
kecerdasan majemuk yaitu kemampuan interpersonal dan intrapersonal.
Instrumen BGfL ini mencakup penilaian kecerdasan majemuk seseorang

terkait hard skills dan soft skills.
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Menurut Celik et al (2011), semua institusi pendidikan
keperawatan ' seharusnya merencanakan dan mengaplikasikan cara
pengembangan sikap profesional dengan cara merubah perilaku mahasiswa.
Alasan penting untuk mempelajari sikap perawat sebelum memberikan
pelayanan adalah untuk menunjukkan seperti apa sikap dan perilaku
profesional sehingga mahasiswa dapat mempersiapkan diri dalam
menghadapi kehidupan profesional yang sesungguhnya di masa yang akan

datang.

Pembentukan sikap profesional memang tidaklah mudah, namun
dengan adanya dukungan dari berbagai pihak hal ini dapat terwujud.
Pembentukan sikap profesional juga di pengaruhi oleh faktor lain selain
kecerdasan majemuk. Menurut Setiawan (2012), pembentukan soft skills
seseorang dipengaruhi oleh faktor eksternal diantaranya lingkungan, budaya

dan kondisi geografis.

Menurut Gibson et al (2009), beberapa teori yang dikemukakan
menyatakan bahwa afeksi, kognisi dan perilaku menentukan sikap dan
sebaliknya, sikap ditentukan oleh afeksi, kognisi dan perilaku. Sikap
seseorang pada dasarnya dipengaruhi oleh lingkungan seperti norma-norma
dan situasi yang dihadapi oleh individu. Lingkungan kerja memberikan

peranan penting dalam pembentukan sikap seseorang.
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RS PKU Mubammadiyah Yogyakarta merupakan rumah sakit
pusat yang digunakan untuk magang mahasiswa profesi PSIK FKIK UMY
sejak tahun 2001. RS ini dipilih menjadi tempat penelitian karena telah
menjalin kerja sama dengan PSIK dalam pengintegrasian pendidikan
akademik dan klinik, memiliki ISO dan jaminan kualitas, SDM yang
berkompeten serta memiliki lingkungan kerja yang kondusif untuk

mempraktikan ilmu yang didapatkan selama pendidikan keperawatan.

Kurikulum PSIK FKIK UMY telah disesuaikan untuk
mengoptimalkan potensi mahasiswa sehingga diharapkan dengan kurikulum
yang terintegrasi dapat menghasilkan perawat profesional yang sesuai
dengan kualifikasi baik nasional maupun internasional. Menurut Griffith et
al (2011), kualifikasi perawat yang diharapkan oleh pengguna jasa
perawatan yaitu memiliki kompetensi teknis, pengetahuan yang memadai,

empati, keterampilan komunikasi dan sikap profesional.

Sikap profesional dipengaruhi oleh kecerdasan majemuk yang
berasal dari faktor internal dan lingkungan kerja yang berasal dari faktor
eksternal. Adanya kesenjangan antara teori yang telah diberikan dengan
praktik mahasiswa profesi menjadi latar belakang dari penelitian ini. Peneliti
ingin menganalisis pengaruh kecerdasan majemuk dan lingkungan kerja
terhadap pembentukan sikap profesional mahasiswa profesi keperawatan

FKIK UMY di RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta.
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B. Lingkup Penelitian
Responden yang diteliti difokuskan kepada mahasiswa Profesi
Keperawatan FKIK UMY home base RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta
dan responden untuk wawancara berasal dari pihak PSIK FKIK UMY dan RS

PKU Muhammadiyah Yogyakarta.

C. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan
sebagai berikut:

1. Apakah ada pengaruh Kecerdasan Majemuk terhadap Pembentukan
Sikap Profesional Mahasiswa Profesi Keperawatan di RS PKU
Muhammadiyah Yogyakarta?

2. Apakah ada pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Pembentukan Sikap
Profesional Mahasiswa Profesi Keperawatan di RS PKU Muhammadiyah
Yogyakarta?

3. Apakah ada pengaruh Kecerdasan Majemuk dan Lingkungan Kerja
terhadap Pembentukan Sikap Profesional Mahasiswa Profesi

Keperawatan di RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah, penelitian ini memiliki tujuan

sebagai berikut :
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. Untuk menganalisis pengaruh Kecerdasan Majemuk terhadap
Pembentukan Sikap Profesional Mahasiswa Profesi Keperawatan di RS
PKU Muhammadiyah Yogyakarta.

2. Untuk menganalisis pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Pembentukan
Sikap Profesional Mahasiswa Profesi Keperawatan di RS PKU
Muhammadiyah Yogyakarta.

3. Untuk menganalisis pengaruh Kecerdasan Majemuk dan Lingkungan
Kerja terhadap Pembentukan Sikap Profesional Mahasiswa Profesi

Keperawatan di RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta.
E. Manfaat Penelitian

1. Bagi Ilmu Manajemen Pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan khasanah ilmu
pengetahuan terkait manajemen pendidikan.

2. Bagi Institusi Pendidikan Keperawatan dan Rumah Sakit Pendidikan
Memberikan masukan dalam penyelenggaraan pendidikan profesi
keperawatan yang sesuai standar profesi.

3. Bagi Mahasiswa Profesi Keperawatan
Memberikan informasi tentang pembentukan sikap profesional.

4. Bagi Peneliti
Memberikan masukan kepada peneliti lain untuk dilakukan

pengembangan penelitian yang lebih dalam terkait sikap profesional.




